Jelang Lebaran, Tiket Muna
Barat-Makassar Ludes, Subsidi
Kursi Masih Berlaku

MUNA BARAT, sultranet.com - Lonjakan arus mudik menjelang Lebaran
membuat penerbangan rute Muna Barat-Makassar pada 10 hingga 17 Maret
2026 terisi penuh. Tingkat keterisian penumpang di Bandara Sugimanuru bahkan
mencapai 100 persen dari total 120 kursi yang tersedia.

Kepala UPBU Sugimanuru, Mohamad Khusnudin, mengungkapkan bahwa
tingginya permintaan tiket tidak dapat diimbangi dengan penambahan jadwal
penerbangan akibat keterbatasan armada.

“Untuk periode tersebut, seluruh kursi telah terjual habis. Sementara usulan
penambahan flight belum dapat direalisasikan karena keterbatasan pesawat,”
ujarnya. Jumat (20/3)

Meski demikian, Khusnudin memastikan bahwa program subsidi kursi dari
Pemerintah Daerah Muna Barat masih tetap berlaku pada rute tersebut, sehingga
masyarakat tetap dapat menikmati harga tiket yang lebih terjangkau.

[a berharap masyarakat di Pulau Muna terus memanfaatkan layanan penerbangan
di Bandara Sugimanuru agar tingkat keterisian penumpang dapat stabil.

“Kami berharap okupansi penumpang harian bisa bertahan di angka 90 hingga
100 persen. Jika kondisi itu tercapai secara konsisten, maka ke depan subsidi bisa
dihentikan,” jelasnya.

Sebelumnya, pada periode Januari hingga Februari 2026, tingkat keterisian
penumpang sempat berada di kisaran 60 hingga 70 persen. Hal ini dipengaruhi
oleh rendahnya permintaan perjalanan yang berdampak pada sejumlah
pembatalan penerbangan.

“Periode awal tahun biasanya low season. Namun kami optimistis pada April nanti
akan terjadi peningkatan jumlah penumpang yang signifikan,” tambah Khusnudin.

Selain itu, masyarakat juga mendapat keringanan harga tiket pesawat selama
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periode mudik. Untuk keberangkatan 14 hingga 29 Maret 2026, harga tiket kelas
ekonomi tercatat mengalami penurunan rata-rata sebesar 17 hingga 18 persen.

Penurunan harga ini merupakan hasil dari sejumlah stimulus yang diberikan
pemerintah dan pemangku kepentingan sektor penerbangan, di antaranya diskon
50 persen untuk PJP2U dan PJP4U, penyesuaian fuel surcharge sebesar 2 persen
untuk pesawat jet dan 20 persen untuk pesawat propeller, pemberian PPN
Ditanggung Pemerintah (DTP) sebesar 11 persen, serta potongan harga avtur
hingga 10 persen di 37 bandara.

Pihak bandara juga mengimbau para calon penumpang untuk datang lebih awal,
minimal dua jam sebelum jadwal keberangkatan, menjaga kondisi kesehatan,
serta tidak membawa bagasi berlebih guna memastikan kelancaran proses
perjalanan.
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